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ABSTRAK  
 

 

Lusiana Anggini, 2025, 211775 Pengaruh Kepemimpinan Transformasional 

Kepala Sekolah Terhadap Profesionalisme Guru di MAN Bintan, Program Studi 

Manajemen Pendidikan Islam, STAIN Sultan Abdurrahman Kepulauan Riau. 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh keadaan yang ada di MAN Bintan yang 

menunjukkan bahwa kepala sekolah yang ada sudah menerapkan gaya 

kepemimpinan transformasional. Kepemimpinan transformasional ini mampu 

mempengaruhi profesionalisme dari seorang guru. Akan tetapi dalam praktiknya 

masih belum optimal profesionalisme gurunya. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui apakah terdapat pengaruh dari kepemimpinan transformasional kepala 

sekolah terhadap profesionalisme guru dan seberapa besar pengaruhnya.  

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini 

yaitu seluruh tenaga pendidik yang ada di MAN Bintan yang berjumlah 27 orang. 

Pada penelitian ini sampel yang digunakan sebanyak 27 orang. Pengumpulan data 

dilakukan dengan metode angket. Analisis data menggunakan uji validitas, uji 

reliabilitas, uji normalitas, uji linearitas, uji analisis regresi sederhana, uji t dan uji 

koefisien determinasi. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepemimpinan trnasformasional yang 

digunakan oleh kepala sekolah jika dilihat dengan hasil uji T nilai t hitung yaitu 

6,371 > t tabel yaitu 1,708 maka dapat diartikan bahwa terdapat pengaruh yang 

signifikan. Dan dapat dibuktikan darsi hasil uji regresi linear sederhana yang nilai 

signifikasi sebesar 0,000 < 0,05 yang artinya kepemimpinan transformasional 

kepala sekolah berpengaruh terhadap profesionalisme guru di MAN Bintan. Besar 

pengaruh kepemimpinan transformasional kepala sekolah terhadap 

profesionalisme guru di MAN Bintan dapat dilihat dan dibuktikan dari hasil uji 

koefisien determinasi yaitu 0,619 atau 61,9% sedangkan sisanya 38,1% 

dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dibahas dalam penelitian ini. 

Kata Kunci : Kepemimpinan Transformasional, Profesionalisme Guru 
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ABSTRACT 
 

 

Lusiana Anggini, 2025, 211775 The Influence of Principal's 

Transformational Leadership on Teacher Professionalism at MAN Bintan, Islamic 

Education Management Study Program, STAIN Sultan Abdurrahman Kepulauan 

Riau. 

This research is motivated by the conditions in MAN Bintan which show that 

the principal has implemented a transformational leadership style. This 

transformational leadership is able to influence the professionalism of a teacher. 

However, in practice, the professionalism of the teacher is still not optimal. This 

study aims to determine whether there is an influence of the principal's 

transformational leadership on teacher professionalism and how much influence 

it has. 

This research is a quantitative study. The population in this study were all 

educators at MAN Bintan, totaling 27 people. In this study, the sample used was 

27 people. Data collection was carried out using the questionnaire method. Data 

analysis used validity tests, reliability tests, normality tests, linearity tests, simple 

regression analysis tests, t tests and  determination coefficient tests. 

The results of the study indicate that the transformational leadership used by 

the principal when viewed from the results of the T test, the calculated t value is 

6.371> t table is 1.708, so it can be interpreted that there is a significant 

influence. And it can be proven from the results of the simple linear regression 

test with a significance value of 0.000 <0.05, which means that the principal's 

transformational leadership has an effect on teacher professionalism at MAN 

Bintan. The magnitude of the influence of the principal's transformational 

leadership on teacher professionalism at MAN Bintan can be seen and proven 

from the results of the determination coefficient test, which is 0.619 or 61.9% 

while the remaining 38.1% is influenced by other variables not discussed in this 

study. 

Keywords: Transformational Leadership, Teacher Professionalism 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 
 

Sistem transliterasi yang digunakan dalam skripsi ini mengikuti pedoman 

Transliterasi Arab-Latin yang merupakan keputusan bersama mentri agama dan 

mentri pendidikan dan kebudayaan (Nomor 158 tahun 1987 dan Nomor 

0543b/U/1987), tanggal 22 Januari 1988. Bagian-bagian pokok dari pedoman 

tersebut adalah sebagai berikut: 

 Konsonan TunggalA.  

Huruf Arab Nama 
Huruf 

Latin 
Keterangan 

 alif  Tidak dilambangkan ا

 ba' B Be ب

 ta' T Te ت

 sa' S Es (dengan titik diatas) ث

 Jim J Je ج

 ha' H Ha (dengan titik dibawah) ح

 kha' Kh Ka dan Ha خ

 Dal D De د

 Zal Z Zet (dengan titik diatas) ذ

 ra' R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 syin Sy Es dan ye ش

 Sad S Es (dengan titik dibawah) ص

 Dad D De ( dengan titik dibawah ) ض
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 ta' T Te ( dengan titik dibawah ) ط

 za‟ Z Zet ( dengan titik dibawah ) ظ

 ain „ Koma terbalik diatas„ ع

 gain G Ge غ

 fa' F Ef ف

 qaf Q Qi ق

 kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 mim M Em م

 nun N En ن

 wawu W We و

 Ha H Ha ه

 hamzah ' Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

 

 B. Vocal 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

 Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 1.

harakat, transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf latin Nama 

  َ Fathah  A A 

  َ Kasrah I I 

  َ Dhammah  U U 

 

2. Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 
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Tanda Nama Huruf latin Nama 

 Fathah dan ya Ai a dan i ـىَْ 

 Fathah dan wau Au  a dan u ـوَْ 

Contoh : 

 Kaifa : كَـيْـفََ 

 Haula :  ـوَْهَََلََ

C. Maddah 

Maddah atau vokal panjang lambangnya dengan harkat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Harkat dan 

Huruf 

Nama  

Huruf dan 

Tanda 

Nama 

 Fathah dan alif atau ya Ā a dan garis di atas ....ا  ....ِ

ِ... Kasroh dan ya Ī i dan garis di atas 

َ..
َ
.. Dammah dan waw Ū u dan garis di atas 

 

Contoh: 

ْ- قال qāla 

ْ- رمٓ ramā 

ْ- قٕم qīla 

 yaqūlu - ٔقُل

D. Ta' Marbutah  

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua: 

1. Ta Marbutah hidup  

 Ta marbutah yang hidup atau yang mendapat harkat fathah, kasroh dan 



 
 

xvii 

 

dammah, transliterasinya adalah “t”. 

2. Ta' Marbutah mati  

 Ta marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya 

adalah “h”. 

3. Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta marbutah diikuti oleh kata 

yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu terpisah 

maka ta marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 

Contoh:  

 raudatul al-atfal    -    رَضح الاطفال 

- raudatu al-atfal 

ٔىح انمىُرجانمد     -   al-Madīnah al-Munawwarah 

- al-Madīnatul Munawwarah 

E. Syaddah (Tasydid)  

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan   sebuah tanda, tanda syaddah atau tasydid. Dalam transliterasi ini 

tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama 

dengan huruf yang diberi tanda syaddah tersebut.  

Contoh:  

 rabbanā - رتىا

 nazzala - وشل

 al-birr - انثز

 nu'ima - وعم

 al-hajju - انحج
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F. Kata Sandang  

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu 

 Namun dalam transliterasinya kata sandang itu dibedakan antara kata .ال

sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah dengan kata sandang yang diikuti 

oleh huruf qomariah. 

1. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai 

dengan bunyinya, yaitu huruf /I/ diganti dengan huruf yang sama dengan 

huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. Pola yang dipakai ada 

dua, seperti berikut: 

2. Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariah. 

Kata sandang yang diikuti huruf qamariah ditransliterasikan sesuai 

dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya.  

Baik diikuti oleh huruf syamsiah maupun qamariah, kata sandang ditulis 

terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda 

sambung/hubung. 

Contoh: 

 ar-rajulu -  انزجم

 asy-syamsu -  انشمش

 al-badi'u -  انثدٔع

 as-sayyidatu -  انسٕدج

 al-qalamu -  انقهم

 al-jalālu -  انجلال
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G. Hamzah  

Dinyatakan di depan Daftar Transliterasi Arab-Latin bahwa hamzah 

ditransliterasikan dengan opostrof. Namun, hal ini hanya terletak di tengah 

dan akhir kata. Bila hamzah itu terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan, 

karena dalam tulisan Arab berupa alif. 

Contoh: 

1. Hamzah di awal: 

 umirtu -  امزخ

 akala -  اكم

2. Hamzah ditengah: 

 takhużūna - ذأ خذَن

 takulūna - ذأ كهُن

3. Hamzah di akhir: 

 syaiun -  شٓء

 an-nauu -  انىُء

H. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fi'il, isim maupun huruf ditulis terpisah. 

Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab yang sudah 

lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang 

dihilangkan. Maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut bisa 

dilakukan dengan dua cara, bisaa dipisah per kata dan bisa pula dirangkaikan. 
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Contoh: 

 .Wa innallāha lahuwa khair ar-rāziqīn -              َ ان الله نٍُ خٕز انزاسقٕه

- Wa innallāha lahuwa khairur-rāziqīn. 

 

 .Fa aufū al-kaila wa al-mīzāna - ْْْ            فاَفُا انكٕم َانمٕشان

- Fa aufū al-kaila wal-mīzāna. 

 

مزسٍاْتسم الله مجزٌا َ                  - Bismillāhi majrehā wa mursāhā. 

 

  Wa lillāhi 'alā an-nāsi hijju al-baiti -                 َ لله عهّ انىاص حج انثٕد

       manistatā‘a ilaihi sabīlā. 

مه انسرطاع انًٕ سثٕلا                  - Wa lillāhi 'alā an-nāsi hijju al-baiti  

       manistatā‘a ilaihi sabīlā. 

I. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital 

seperti apa yang berlaku dalam EYD, diantaranya huruf kapital digunakan 

untuk menuliskan huruf awal, nama diri dan permulaan kalimat. Bila nama 

diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital 

tetap  huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 

Contoh:  

 

 .Wa mā Muhammadun illā rasūl -       َ ما محمد الا رسُل
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ذْ تثكح مثاركا ان اَل تٕد َ ضع نهىاص نه – Inna awwala baitin wudi‘a  lin-nāsi  

      lillażī Bi Bakkata mubārakan. 

 

 Syahru Ramadāna al-lażī unzila fīhi -     شٍز رمضان انذْ اوشل فًٕ انقزان

      al-Qurānu. 

 

 .Wa laqad raāhu bil-ufuqil-mubīni -       َنقد راي تانفق انمثٕه

 

 .Al-hamdu lillāhi rabbil-‘ālamīna -        انحمدلله رب انعهمٕه

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam 

tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan 

dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital 

tidak digunakan. 

Contoh: 

 .Nasrum minallāhi wa fathun qarīb -      وصز مه الله َ فرح قزٔة 

  

 .Lillāhi al-amru jamī'an -       لله الامز جمٕعا 

- Lillāhil amru jamī'an. 

 .Wallāhu bikulli syaiin ‘alīmun -      َالله تكم شٓء عهٕم 
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J. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 

transliterasi ini merupakan bagian tak terpisahkan dengan ilmu tajwid. Karena 

itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman tajwid. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Dalam suatu organisasi baik itu yang berskala besar ataupun kecil pasti 

memerlukan seorang pemimpin. Seorang pemimpin diibaratkan sebagai 

nahkoda dari suatu kapal yang menentukan kemana arah kapal tersebut akan 

berlayar. Peran dari seorang pemimpin akan mempengaruh keberhasilan 

ataupun kegagalan dari suatu lembaga pendidikan.  

Seseorang yang memiliki kemampuan untuk mengarahkan bawahannya 

mencapai suatu tujuan organisasi terlepas dari alasan yang mendasari mereka 

mengikuti pemimpinnya didefinisikan sebagai pemimpin.
1
 Sebagai seorang 

pemimpin hendaklah mencotohkan hal yang benar atau baik terhadap 

bawahannya karena seorang pemimpin akan menjadi contoh para bawahannya 

atau karyawannya. Seperti yang dijelaskan dalam surat Al-Baqarah ayat 30: 

هَا  هَا مَنْ ي ُّفْسِدُ فِي ْ فَةً ۗ قاَلُوْْٓا اَتََْعَلُ فِي ْ ْ جَاعِلٌ فِِ الَْْرْضِ خَلِي ْ كَةِ اِنِّّ ىِٕ
ٰۤ
وَاِذْ قاَلَ رَبُّكَ للِْمَل 

ْْٓ اعَْلَمُ مَا لَْ تَ عْلَمُوْنَ  ءََۚ وَنََْنُ نُسَبِّحُ بَِِمْدِكَ وَنُ قَدِّسُ لَكَ ۗ قاَلَ اِنِّّ  وَيَسْفِكُ الدِّمَاٰۤ
 

Artinya: “(Ingatlah) ketika Tuhanmu berfirman kepada para malaikat, “Aku 

hendak menjadikan khalifah di bumi.” Mereka berkata, “Apakah Engkau 

hendak menjadikan orang yang merusak dan menumpahkan darah di sana, 

sedangkan kami bertasbih memuji-Mu dan menyucikan nama-Mu?” Dia 

berfirman, “Sesungguhnya Aku mengetahui apa yang tidak kamu 

ketahui.”(Q.S Al-Baqarah ayat 30).
2
 

 

                                                     
1 N Midangsi, Kepemimpinan Kepala Sekolah Dasar Di Masa Pandemi (Nilacakra, 

2021), hlm. 4-5. 
2 Al-Baqarah (2): 30. 
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Pada ayat Al-Qur‟an diatas yang mengatakan tentang setiap manusia adalah 

khalifah yang memimpin bumi ini sehingga nantinya akan ditanya mengenai 

pertanggung jawaban selama kita hidup. Ia menyebut dirinya sebagai khalifah, 

pemimpin yang memiliki tugas dan kewajiban menegakkan keadilan.
3
 

Pada dasarnya kepala sekolah sebagai seorang pemimpin disekolah harus 

mampu untuk mempengaruhi, mendorong, membimbing, dan mengarahkan 

siswa, orang tua, dan pihak-pihak yang terkait dalam sekolah yaitu tenaga 

pendidik dan tenaga kependidikan. Seorang pemimpin yang efektif harus bisa 

membangkitkan semangat rekan kerjanya.
4
 

Kepemimpinan didefinisikan sebagai kemampuan seseorang dalam 

mempengaruhi individu atau sekelompok orang ke arah pencapaian tujuan 

yang telah ditetapkan sebelumnya. Kepemimpinan dapat diartikan sebagai 

proses membimbing sekelompok orang dan membujuk mereka untuk 

mencapai suatu tujuan. Setiap pemimpin memiliki gaya kepemimpinan yang 

unik yang memungkinkannya untuk mengoordinasikan anggota timnya dan 

menciptakan kinerja karyawan.
5
 Oleh karena itu di dalam sebuah lembaga 

pendidikan khususnya sekolah harus memiliki pemimpin yang mampu 

memimpin untuk membuat sekolah tersebut kearah yang lebih baik. 

                                                     
3 Tinjauan Al-qur An, D A N Hadits, and Pemimpin D A N Persyaratanya, “Tinjauan Al-

Qur‟an Dan Hadits Tentang Pemimpin Dan Persyaratanya”, Indo-MathEdu Intellectuals Journal, 

Vol. 5, No. 2 (2024), 2219–31. 
4 Sri Bunga Hariyati and Nurhafizah Nurhafizah, “Pengembangan Video Animasi 

Terhadap Kecerdasan Interpersonal Anak Usia Dini,” Jurnal Obsesi : Jurnal Pendidikan Anak 

Usia Dini 7, no. 1 (2023), 1024–34. 
5 Armansyah, Kepemimpinan Transformasional, Transaksional Dan Motivasi Kerja (Cv. 

Azka Pustaka, 2022), hlm. 2. 
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Di dalam sebuah sekolah kepemimpinan transformasional adalah jenis 

kepemimpinan yang baik. Karena gaya kepemimpinan transformasional 

mampu menggantikan suatu potensi menjadi energi yang benar adanya, yang 

artinya seorang pemimpin mampu untuk meningkatkan kesempatan dan 

keterampilan dibawahannya guna perkembangan dalam hal apa yang 

dibutuhkan untuk memenuhi tujuan lembaga pendidikan.
6
 Dengan cara positif 

yang dapat membangunkan semangat seluruh warga sekolah untuk mencapai 

tujuan sekolah tersebut. 

Menurut James MacGregor Burns, kepemimpinan transformasional adalah 

untuk meningkatkan motivasi dan moral bawahannya dengan cara 

menghubungkan tujuan para bawahan dengan nilai-nilai dan aspirasi yang 

lebih tinggi. Ia melihat kepemimpinan ini sebagai hubungan timbal balik 

antara pemimpin dan bawahan dalam mencapai suatu perubahan secara 

bersama-sama.
7
 Dengan demikian gaya kepemimpinan ini mampu merubah 

guru untuk lebih mengutamakan kepentingan bersama dibandingkan dengan 

kepentingan pribadinya. 

Selain pentingnya seorang kepala sekolah dalam sebuah sekolah, hal ini 

secara signifikan mempengaruhi komponen dalam pendidikan ialah seorang 

guru. Dimana guru dituntut untuk mampu dalam meningkatkan kualitas 

kerjanya. Selain itu guru juga dituntut untuk mampu memaknai pembelajaran. 

                                                     
6 Candra Wijaya, Universitas Islam, and Negeri Sumatera, “Pengaruh Kepemimpinan 

Transformasional Kepala Sekolah Terhadap Pengembangan Profesionalisme Guru Di SMP Swasta 

Muhammadiyah 01 Medan Universitas Islam Negeri Sumatera Utara , Indonesia Pelajaran Secara 

Menyeluruh Dan Mendalam , Serta Penguasaan Kemampuan ”, Jurnal Manajemen dan 

Pendidikan Agama Islam, Vol. 2, No. 6 (2024). 
7 A Tahir et al., Kepemimpinan Transformasional “Membangun Masa Depan Perguruan 

Tinggi Di Indonesia” (TOHAR MEDIA, 2025), hlm. 3. 
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Namun, yang paling penting adalah bagaimana seorang guru mengubah 

pembelajaran menjadi ruang di mana peserta didik dapat mengembangkan 

keterampilan dan meningkatkan kompetensi pribadi mereka.
8
 

Seorang guru profesional dituntut juga untuk dapat menampilkan keahlian 

di hadapan peserta didik. Seorang guru wajib memiliki keahlian dalam 

menyampaikan pembelajaran kepada peserta didik. Guru juga harus 

memahami berbagai jenis strategi pembelajaran sebagai modal untuk lebih 

mudah menyampaikan pembelajaran kepada peserta didik.
9
 

Peran kepala sekolah sangat penting untuk meningkatkan profesionalisme 

guru di bidang pendidikan karena, selain memotivasi guru untuk 

meningkatkan standar pengajaran, peran kepala sekolah sebagai supervisor 

dan pemimpin termasuk membantu guru menjadi lebih profesional dan 

mengatasi kendala yang muncul di dalam dan luar kelas.
10

 

Profesionalisme merupakan suatu keadaan atau situasi, sikap, nilai, 

perilaku, dan seperangkat standar kerja yang mengutamakan kompetensi, 

etika, kualitas, dan tanggung jawab dalam penyelesaian tugas. Karena 

profesionalisme menunjukkan sikap, karakter, dan integritas seseorang dalam 

melaksanakan tugas dan kewajibannya sebagai guru, maka sikap tersebut 

harus dimiliki oleh seorang guru dalam lingkungan kerjanya.11 

                                                     
8 Muhammad Irwansyah, Karakteristik Guru Perspektif Hadis Nabawi (Guepedia, 2020), 

hlm. 29. 
9 Agustin Sukses Dakhi, Guru Profesional Kontra Merdeka Belajar Kampus Merdeka 

(CV Jejak (Jejak Publisher), 2024),hlm. 7. 
10 Deni Ansyah, “Strategi Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan Profesionalisme Guru Di 

Sekolah Dasar Lughatuna,” Unisan Jurnal: Jurnal Manajemen Dan Pendidikan 3, no. 8 (2024): 

522–38. 
11 Syakdia Apria Ningsih, “Pentingnya Profesionalisme Guru Dalam Meningkatkan 

Kualitas Pendidikan,” Jurnal Pendidikan Dan Ilmu Sosial (Jupendis) 2, no. 3 (2024): 288–93. 
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Kemampuan seorang guru dalam menunjukkan dan menggunakan ilmu 

pengetahuannya merupakan apa yang dimaksud dengan profesionalisme guru. 

Akuntabilitas seorang guru dalam melaksanakan kewajibannya merupakan 

cerminan profesionalismenya.12
 Guru yang melakukan tugasnya sesuai dengan 

apa yang seharusnyanya dikerjakan dengan rasa tanggung jawab maka ia 

menyadari bahwa seorang guru haruslah profesionalisme. 

Derek Bok menggarisbawahi tentang profesionalisme guru bahwa guru 

perlu memiliki pengetahuan yang mendalam tentang subjek yang diajarkan, 

kemampuan mengajar yang efektif, etika yang tinggi, dan keterlibatan dalam 

pengembangan diri secara terus-menerus.13
  

Dalam kepemimpinan transformasional kepala sekolah memiliki 

keterkaitan atau hubungan dengan profesionalisme guru yaitu seperti 

kepemimpinan ini dapat memberikan motivasi yang tinggi hal ini dapat 

berdampak pada profesionalitas guru. Dengan pendekatan kepemimpinan ini, 

kepala sekolah juga mampu memberikan fasilitas kepada guru dalam bentuk 

pelatihan, mentoring dan pengambilan keputusan secara bersama. 

Madrasah Aliyah Negeri Bintan atau biasanya disebut dengan MAN Bintan 

merupakan sekolah jenjang SLTA sederajat yang berlokasi di Jalan Korindo 

Kampung Jawa, Kelurahan Sungai Lekop, Kecamatan Bintan Timur, 

Kabupaten Bintan, Provinsi Kepulauan Riau. MAN Bintan memiliki kepala 

sekolah yang dapat membangun sekolah untuk mencapai suatu tujuan. Dalam 

                                                     
12 Habib Rohmatulloh dkk., “Upaya Sekolah Dalam Meningkatkan Profesionalisme Guru 

Di SMPN 4 Sidoarjo,” Pubmedia Jurnal Penelitian Tindakan Kelas Indonesia 1, no. 3 (2024): 11. 
13 Owon dkk., Pengantar Ilmu Pendidikan Teori Dan Inovasi Peningkatan SDM (Penerbit 

Widina, 2024). 
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hal ini kepala sekolah juga mengajak para guru, staf kependidikan dan para 

peserta didik untuk memajukan sekolah kearah yang lebih baik secara 

bersama-sama. 

Kepemimpinan yang dipakai oleh kepala sekolah MAN Bintan sudah 

memakai gaya kepemimpinan transformasional dimana hal yang dilakukan 

oleh kepala sekolah sesuai dengan kerangka teori penelitian. Misalnya, kepala 

sekolah secara konsisten mendorong kegiatan peserta didik untuk terlibat 

dalam kegiatan yang positif. 

Hal ini juga dapat dilihat pada observasi awal pada tanggal 2 Oktober 2024 

yang dilakukan dengan melihat serta mengamati keadaan yang terjadi di 

sekolah. Penulis juga mewawancarai terhadap salah satu guru yang berada di 

MAN Bintan yaitu Bapak Sarkawi, S.Pd beliau mengatakan bahwa kepala 

sekolah yang berada di MAN Bintan melaksanakan tugas serta 

tanggungjawabnya sebagai seorang pemimpin, selalu mengajak para guru 

untuk mengambil keputusan secara bersama-sama, mendukung kegiatan yang 

dilakukan sekolah dan memberikan motivasi yang membangkitkan 

semangat.14 

Kepala sekolah yang mampu memberikan contoh yang baik bagi para 

tenaga pendidik dan tenaga kependidikan. Memberikan motivasi-motivasi 

yang baik dan memberikan nasihat yang dapat membangun semangat para 

tenaga penidik dan tenaga kependidikan untuk mengikuti PPPK (Pegawai 

Pemerintahan dengan Perjanjian Kerja) dan tes-tes lainnya. Dan kepala 

                                                     
14 Wawancara dengan Sarkawi, S.Pd, Guru Biologi, di MAN Bintan, tanggal 2 Oktober 

2024. 
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sekolah juga ikut melibatkan tenaga pendidik dalam mengambil keputusan 

serta menyelesaikan masalah yang ada. 

Meskipun kepala sekolah MAN Bintan terbilang baru tetapi prestasi yang 

di dapat oleh sekolah ketika beliau menjabat sudah cukup banyak dari peserta 

didik berprestasi hingga para guru dan dari prestasi akademis hingga prestasi 

non-akademis. 

Dengan memakai gaya kepemimpinan tersebut seharusnya profesionalisme 

guru sudah meningkat dan optimal tetapi di MAN Bintan profesionalisme 

guru masih belum optimal hal itu ditandai dengan adanya guru yang masih 

keluar pada saat jam pembelajaran. Dengan keluar tanpa kepentingan yang 

jelas. Karena seharunya pada saat jam pembelajaran guru bertanggung jawab 

atas tugas yang diberikan. 

Mengingat konteks ini, penulis ingin melakukan penelitian lebih lanjut. 

lebih lanjut mengenai “Pengaruh Kepemimpinan Transformasional Kepala 

Sekolah Terhadap Profesionalisme Guru di MAN Bintan” 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan permasalahan diatas, maka peneliti mengembangkan masalah 

penelitian sebagai berikut: 

1. Apakah terdapat pengaruh kepemimpinan transformasional kepala sekolah 

terhadap profesionalisme guru di MAN Bintan? 

2. Seberapa besar pengaruh kepemimpinan transformasional kepala sekolah 

terhadap profesionalisme guru di MAN Bintan? 
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C. Tujuan Penelitian dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan kerangka teori penelitian, tujuan yang ingin dicapai dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Mengetahui pengaruh kepemimpinan transformasional kepala sekolah 

terhadap profesionalisme guru di MAN Bintan. 

b. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh kepemimpinan 

transformasional kepala sekolah terhadap profesionalisme guru di MAN 

Bintan. 

2. Kegunaan Penelitian 

a. Secara Teoritis 

1) Sebagai tambahan ilmu pengetahuan baru bagi lembaga pendidikan 

dan para pembaca mengenai kepemimpinan transformasional 

kepala sekolah terhadap profesionalisme guru. 

2) Memberi informasi kepada Mahasiswa STAIN Sultan 

Abdurrahman Kepulauan Riau khususnya pada Program Studi 

Manajemen Pendidikan Islam dalam penyusunan skripsi yang akan 

datang.  

3) Diharapkan penelitian ini dapat menjadi sumber informasi bagi 

kepala sekolah dalam melaksanakan kepemimpinannya terhadap 

profesionalisme guru disekolah. 
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b. Secara Praktis 

1) Bagi MAN Bintan, dapat meningkatkan kepemimpinan kepala 

sekolah sehingga guru menjadi lebih profesionalisme. 

2) Bagi Program Studi, dapat berguna untuk Mahasiswa Prodi 

Manajemen Pendidikan Islam untuk menambah ilmu pengetahuan 

baru dan bahan bacaan tentang kepemimpinan transformasional 

kepala sekolah terhadap profesionalisme guru. 

 

D. Kajian Terdahulu 

Untuk menghindari pengulangan dalam penelitian, penulis melakukan 

tinjauan pustaka terhadap kajian terdahulu melalui skripsi yang relevan. 

Adapun skripsi relevan yang penulis temui sebagai berikut: 

1. Skripsi karya Aziz 2023 “Kepemimpinan Transformasional Kepala 

Madrasah Dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan DI MAN 

Tanjungpinang”.  

Hasil pada penelitian ini yaitu peningkatan profesionalisme dan 

kesejahteraan guru sesuai apa yang dibutuhkan. Peningkatan materi 

pembelajaran terhadap guru MAN Tanjungpinang sudah sesuai dengan 

instruksi yang disepakati, namun masih ada beberapa guru yang 

memberikan pelajaran masih berfokus pada buku. Meningkatnya 

penggunaan metode pembelajaran yang bervariasi agar peserta didik tidak 

merasa bosan. Peningkatan sarana dan prasarana sudah dijalankan sesuai 

dengan aturan pemerintah dan sudah ada petugas pengawasnya. Peningkatan 
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motivasi belajar tersebut pihak sekolah dan kepala sekolah selalu menjadi 

penyemangat bagi siswa maupun guru dalam meningkatkan prestasi yang 

bisa membanggakan sekolah.15  

Persamaan dari penelitian ini adalah pembahasannya tentang 

kepemimpinan transformasional.  

Perbedaan penelitian ini terletak pada penelitian terdahulu berfokus 

terhadap mutu pendidikan sedangkan pada penelitian ini berfokus pada 

profesionalisme guru. Selain itu perbedaan dalam penelitian ini yaitu pada 

penelitian terdahulu menggunakan metode penelitian kualitatif sedangkan 

pada penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif dan pada 

penelitian terdahul lokasi penelitian di MAN Tanjungpinang sedangkan 

pada penelitian ini lokasi berada di MAN Bintan. 

2. Skripsi karya Muh. Zakiy Humaida 2023 dengan judul “Kepemimpinan 

Transformasional Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan Motivasi Kerja 

Tenaga Kependidikan (Studi Kasus di SMAN 2 Ponorogo Jawa Timur)“.  

Hasil dari penelitian ini menjelaskan bahwa Efektivitas kepemimpinan 

transformasional kepala sekolah dalam meningkatkan motivasi kerja tenaga 

kependidikan telah ditentukan oleh indikator yang digunakan oleh peneliti 

dan data penelitian dari SMAN 2 Ponorogo. Meskipun dapat dikatakan 

berhasil, namun untuk mempertahankan dan meningkatkan motivasi kerja 

                                                     
15 Aziz, “Kepemimpinan Transformasional Kepala Madrasah Dalam Meningkatkan Mutu 

Pendidikan Di MAN Tanjungpinang”, Skripsi, (Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri Sultan 

Abdurrahman Kepulauan Riau, 2023), hlm. 66-67. 
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tenaga kependidikan diperlukan pemahaman yang mendalam tentang 

kepemimpinan kepala sekolah.16  

Persamaan dari penelitian ini adalah pembahasannya tentang 

kepemimpinan transformasional.  

Perbedaan penelitian ini terletak pada penelitian terdahulu berfokus 

terhadap meningkatkan motivasi kerja tenaga kependidikan sedangkan pada 

penelitian ini berfokus pada profesionalisme guru. Selain itu perbedaan 

penelitian ini yaitu pada penelitian terdahulu menggunakan metode 

penelitian kualitatif sedangkan pada penelitian ini menggunakan metode 

penelitian kuantitatif.  

3. Skripsi karya Ilma Rahmatul Laila 2021 dengan judul “Pengaruh 

Kepemimpinan Transformasional Kepala Sekolah Terhadap Kinerja Guru 

Dalam Pembelajaran Di SMA Negeri 1 Kota Tanggerang Selatan“.  

Temuan penelitian ini menunjukkan bagaimana kepemimpinan 

transformasional kepala sekolah mempengaruhi prestasi belajar guru di 

SMA 1 Kota Tangerang Selatan. Peningkatan kepemimpinan 

transformasional kepala sekolah dapat meningkatkan prestasi belajar guru.17  

Persamaan dari penelitian ini adalah pembahasannya tentang 

kepemimpinan transformasional dan sama-sama menggunakan metode 

penelitian kuantitatif.  

                                                     
16 M Humaida, “KEPEMIMPINAN TRANSFORMASIONAL KEPALA SEKOLAH 

DALAM MENINGKATKAN MOTIVASI KERJA TENAGA KEPENDIDIKAN (Studi Kasus Di 

SMAN 2 Ponorogo Jawa Timur,” Skripsi, (2023). 
17 Ilma Rahmatul Laila, “Pengaruh Kepemimpinan Transformasional Kepala Sekolah 

Terhadap Kinerja Guru Dalam Pembelajaran Di Sma Negeri 1 Kota Tangerang Selatan Skripsi,” 

Institutional Repository UIN Syarif Hidayatullah Jakarta 1, no. 2 (2021): 2–6. 
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Perbedaan penelitian ini terletak pada penelitian terdahulu berfokus 

terhadap kinerja guru sedangkan pada penelitian ini berfokus pada 

profesionalisme guru.  

 

E. Kerangka Teori 

Kerangka teori juga disebut dengan kerangka berfikir, adalah suatu ide 

yang berfungsi sebagai model atau ilustrasi untuk menunjukkan bagaimana 

satu variabel berhubungan dengan variabel lain. Oleh karena itu, hubungan 

antara variabel bebas dan variabel terikat harus dijelaskan secara teoritis.18 

Menjadi seorang pemimpin bukan sesuatu yang mudah dilakukan. Selain 

bertanggung jawab atas tindakannya, seorang pemimpin harus mampu 

memotivasi anggota timnya untuk bekerja sama mencapai tujuan. Untuk 

mencapai tujuan sekolah yang diinginkan, seorang kepala sekolah harus 

mampu bekerja sama dengan semua anggota sekolah, terutama para guru.  

Pendekatan kepemimpinan yang yang positif adalah kepemimpinan 

transformasional,  karena kepemimpinan ini mampu menjadi salah satu faktor 

berpengaruh dalam profesionalisme guru. Hal ini berkaitan dengan filosofi 

kepemimpinan transformasional Bernard M. Bass.  

Menurut Bass, kepemimpinan transformasional terdiri dari empat 

komponen: 

1. Idealized Influence (pengaruh ideal), yaitu seorang pemimpin yang 

mampu berprilaku dengan cara yang memungkinkan mereka dipercaya, 

                                                     
18 Hadriani dkk., Bunga Rampai Metodologi Penelitian (Media Pustaka Indo, 2024), hlm. 

18. 
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dihormati, dan dihargai oleh bawahannya.19 Idealized Influenced disebut 

juga sebagai pemimpin kharismatik. Kepala sekolah mampu memberikan 

kesan yang baik terhadap para guru. 

2. Inspirational Motivation (motivasi inspiratif), yaitu seorang pemimpin 

yang menganggap memotivasi dan menginspirasi para bawahannya 

merupakan sebagai kualitas yang paling penting dalam sebuah tim. 

Menyampaikan visi dengan cara yang menarik dan menantang, serta 

memotivasi bawahannya untuk berusaha lebih keras merupakan 

pemimpin transformasional.
20

 Diharapkan seorang pemimpin khususnya 

kepala sekolah mampu memberikan motivasi untuk membuat sekolah 

semakin maju dan baik kedepannya dengan melibatkan seluruh warga 

sekolah terkhusus bekerja sama dengan guru. 

3. Intellectual Stimulation (stimulasi intelektual), yaitu seorang pemimpin 

yang mampu meningkatkan kecerdasan pengikutnya untuk mendorong 

lebih banyak kreativitas dan penemuan, meningkatkan akal sehat, dan 

pemecahan masalah secara cermat.21 Dalam hal ini guru mampu 

memberikan ide-ide baru yang mereka miliki tanpa harus takut akan 

kritikan. 

4. Individualized Consideration (pertimbangan individu), yaitu seorang 

pemimpin memposisikan dirinya sebagai seorang mentor untuk 

                                                     
19 Roni Harsoyo, “Teori Kepemimpinan Transformasional Bernard M. Bass Dan 

Aplikasinya Dalam Peningkatan Mutu Lembaga Pendidikan Islam,” Southeast Asian Journal of 

Islamic Education Management 3, no. 2 (2022): 247–62. 
20 Cucun Sunaengsih dkk., Kepemimpinan Transformasional Dalam Meningkatkan 

Kualitas Layanan Akademik (Indonesia Emas Group, 2025), hlm. 72. 
21 Muhammad Iqbal, “Kepemimpinan Transformasional Dalam Upaya Pengembangan 

Sekolah/Madrasah,” Pionir: Jurnal Pendidikan 10, no. 3 (2021): 119–29. 
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pencapaian dan tumbuh kembang potensi yang dimiliki oleh bawahannya. 

Pemimpin juga menunjukkan prilaku yang menunjukkan menerima 

perbedaan setiap individu dengan meningkatkan interaksi di setiap 

individu sebagai pribadi yang utuh bukan hanya sebagai seorang 

bawahan.22 Pada Individualized Consideration ini diharapkan seorang 

pemimpin khususnya kepala sekolah dapat memberikan perhatian serta 

dukungan untuk guru dalam pengembangan pribadinya. 

Dari ke empat komponen yang dikemukakan oleh Bernard M. Bass 

mengenai kepemimpinan transformasional ini berhubungan atau berkaitan 

dengan profesionalisme guru disekolah, karena profesionalisme Guru 

memiliki kekuatan untuk memengaruhi pertumbuhan peserta didik dan 

lingkungan belajar. 

Penjelasan di atas memberikan gambaran tentang kerangka konseptual 

penelitian, yang berfokus pada pengaruh kepemimpinan transformasional 

kepala sekolah terhadap profesionalisme guru di MAN Bintan sebagai berikut: 

 

Sumber: Olah data penulis 2025 

 

Gambar I.  

Kerangka Teori 

Keterangan:  

X: Variabel Bebas (Kepemimpinan Transformasional Kepala Sekolah) 

Y: Variabel Terikat (Profesionalisme Guru) 

 

                                                     
22 Roni Harsoyo, “Teori Kepemimpinan Transformasional Bernard M. Bass Dan 

Aplikasinya Dalam Peningkatan Mutu Lembaga Pendidikan Islam.” Southeast Asian Journal of 

Islamic Education Management 3, no. 2 (2022): 247–62. 

Kepemimpinan 

Transformasional Kepala 

Sekolah (X) 

 

Profesionalisme Guru (Y) 
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F. Sistematika Pembahasan  

Dalam penelitian ini terdiri dari V bab yang sistematis sebagai berikut: 

Bab I :  Pendahuluan, bab ini berisi tentang latar belakang masalah, 

rumusan, tujuan dan kegunaan penelitian, kajian terdahulu, 

kerangka teori dan sistematika pembahasan. 

Bab II: Konsep Teoritis & Operasional Variabel, bab ini berisi tentang 

konsep teoritis penelitian yang merupakan objek formal dalam 

penelitian, hipotesis penelitian, serta operasional variabel dalam 

penelitian. 

Bab III: Metodologi Penelitian, bab ini berisi tentang metode penelitian 

yang meliputi desain penelitian (jenis, lokasi, subjek dan objek 

penelitian), populasi dan sampel penelitian, teknik pengumpulan 

data dan teknik analisis data.  

Bab IV: Penyajian dan Analisis Data, bab ini berisi tentang gambaran 

umum lokasi, penyajian data dan analisis data.  

Bab V :  Penutup, bab ini berisi tentang kesimpulan dan saran. 
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